Ketua DPRK Tinjau Pelaksaan
Makan Gratis di SD Negeri 66
Banda Aceh
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ORINEWS.id — Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Kota (DPRK) Banda
Aceh, Irwansyah ikut memantau Pelaksaan Perdana Makan Bergizi

Gratis di SD Negeri 66 Gampong Ilie, Kecamatan Ule Kareng,
Kota Banda Aceh, Senin (06/01/2025).

Kehadiran Ketua DPRK disambut antusias oleh para murid dan
guru disekolah tersebut. Program makan bergizi gratis ini
merupakan arahan Presiden Indonesia, Prabowo Subianto sebagai
bagian dari upaya meningkatkan pemenuhan gizi masyarakat.

Dalam kunjungannya itu Ketua DPRK menyampaikan apresiasi
dengan sudah dimulainya program nasional ini khususnya di
Banda Aceh yaitu pemberian makanan gizi gratis untuk anak
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sekolah dan balita.

Ia berharap program yang dicanangkan dan visi — misi Prabowo
ini bisa berjalan dengan lancar, sesuali dengan target untuk
meningkatkan kualitas SDM generasi masa depan Indonesia.
Kemudian juga untuk memperkuat kualitas gizi dan nutrisi untuk
anak sekolah.

“Tadi kami melihat cakupan yang diberikan masih belum merata
untuk semua sekolah, karena baru saja dimulai, hanya baru satu
dapur yang difungsikan, maka kita berharap mudah mudahkan
sisanya lagi bisa segera melaksanakan program ini, dari 3.478
yang bisa disentuh pada tahap awal bisa menyentuh seluruh
siswa di Banda Aceh,” kata Irwansyah.

Lebih lanjut Irwansyah menyampaikan untuk menunya makannya
sudah sangat bagus, seperti masakan kebiasaan di Aceh, terdiri
dari ayam, tempe, sayur dan nasi putih. Menurutnya program ini
multiplier effect nya juga sangat terasa, karena semua bahan
masakan dipasok dari dalam daerah.

“Memberdayakan sumber daya daerah, kemudian menyerap tenaga
kerja, jadi ini pemberdayaan ekonomi yang luar biasa, selain
meningkatkan gizi generasi masa depan ini juga memberdayakan
ekonomi untuk warga setempat,” ujar politisi PKS ini.[]



